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RINGKASAN 

Rafida Zida Tamama. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 

2024, Uji Aktifitas Antiinflamasi Salep Ekstrak N-Heksan Jahe Emprit (Zingiber 

Officinale Var. Amarum) Pembimbing 1: Ike Widyaningrum, S.Fam, M.Farm, 

Pembimbing 2: dr. Rosaria Dian Lestari, M.Biomed. 

 

Pendahuluan: Inflamasi merupakan respon pertahanan tubuh terhadap jejas 

jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia atau zat-zat mikrobiologi. 

Jahe emprit merupakan bahan alam yang memiliki senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, fenolik, dan triterpenoid yang memiliki efek antiinflamasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya efek antiinflamasi ekstrak n-

heksana jahe emprit dengan sediaan topikal. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium in vivo dengan 

pembuatan salep ekstrak n-heksana jahe emprit. Induksi inflamasi dilakukan 

dengan pemberian larutan karagenan 1% pada telapak kaki tikus. Tikus kemudian 

dibagi menjadi 5 kelompok diantaranya kelompok kontrol negatif yang diberikan 

salep vaselin, kontrol positif yang diberikan natrium diklofenak dan kelompok 

ekstrak n-heksana jahe emprit dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20%. Pengukuran 

tebal telapak kaki tikus dilakukan tiap 1 jam selama 6 jam setelah diinduksi dengan 

karagenan menggunakan jangka sorong. Data hasil pengukuran dianalisais secara 

statistik dengan uji One Way ANOVA dengan angka signifikan p<0,05. 

 

Hasil: Identifikasi fitokimia membuktikan bahwa pada ekstrak n-heksana jahe 

emprit terkandunh senyawa metabolit sekunder yaitu, alkaloid, flavonoid dan 

triterpenoid. Berdasarkan perhitungan persentase edema pada kelompok yang 

diberikan natrium diklofenak memiliki nilai paling kecil yaitu 49,9%. Pada 

konsentrasi 5%  memiliki nilai 58,4%, konsentrasi 10%  memiliki nilai 51,9% dan 

pada konsentrasi 20%  memiliki nilai 57,3%. Hasil analisis menunjukkan semua 

kelompok uji memiliki hasil yang signifikan dengan kontrol negatif (p<0,05). 

 

Simpulan: Ekstrak n-heksana jahe emprit pada konsentrasi 5%, 10%, dan 20% 

memiliki potensi efek aktivitas antiinflamasi dengan pemberian secara topikal. 

 

Kata Kunci: Jahe emprit; N-heksana; Inflamasi; Topikal   
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SUMMARY 

 

Rafida Zida Tamama. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

January 2024, Test of Anti-inflammatory Activity of N-Hexan Extract of Emprit 

Ginger (Zingiber officinale var. Amarum) topically on carrageenan-induced Wistar 

rats Supervisor 1: Ike Widyaningrum, S.Fam, M.Farm, Supervisor 2: dr. Rosaria 

Dian Lestari, M.Biomed. 

 

Introduction: Inflammation is the body's defense response to tissue injury caused 

by physical trauma, chemical or microbiological substances. Emprit ginger is a 

herbal plant, known to have ingredient that have anti-inflammatory effects. Such us 

alkaloids, flavonoids, saponins, phenolic and triterpenoid. Ginger is mostly used as 

a drink, so this research was conducted to prove the effect of n-hexane extract of 

emprit ginger applied topically on inflammation model of Wistar Rat  
 

Method: This research is an in vivo laboratory experimental research by making n-
hexane extract ointment from ginger emprit. Inflammation induction was carried 

out by administering a 1% carrageenan solution to soles of the mice's feet. The 

mices then divided into 5 groups: negative control group (NK) received vaseline 

ointment as medication; positive control group (PK) received diclofenac sodium 

ointment as medication; and 3 study groups received 5% (K5), 10% (K10) and 20% 

(K20) of topically applied emprit ginger n-hexane extract. Measurement of the rat’s 

sole’s thickness is determined by measuring it every hour for 6 hours after being 

induced with carrageenan using a caliper. Measurement data Data is analyzed by 

using ANOVA one-way test with significant figure of p < 0.05. 

 

Results: Based on calculations, the percentage of edema in the group NK had the 

smallest value 49.9%. At K5 it has a value of 58.4%, at K10 has a value of 51.9% 

and at a K20 it has a value of 57.3%. The results of the analysis showed that all test 

groups had significant results with the negative control (p<0.05). 

Conclusion:  

 

Conclusion: Emprit n-hexane extract at concentrations of 5%, 10%, and 20% 

topically applied of n-hexane extract of emprit ginger has an anti-inflammatory 

effect potential compared with diclofenac sodium. 

 

Keywords: Emprit ginger; N-heksana; Topical  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Inflamasi merupakan respon pertahanan tubuh terhadap jejas jaringan 

yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia atau zat-zat mikrobiologi. 

Inflamasi juga bisa disebut usaha tubuh untuk mengaktivasi atau merusak 

organisme yang menyerang, menghilangkan zat iritan dan mengatur 

perbaikan jaringan. Reaksi inflamasi terjadi karena adanya beberapa 

mediator yang bekerja diantaranya  tumor necrosis factor alpha (TNF- α), 

interleukin – 1 beta (IL-1β), nitric oxide (NO) (Andriyono, 2019). Inflamasi 

adalah proses tubuh untuk merespon infeksi atau kerusakan jaringan, 

ditandai dengan kalor yaitu rasa panas pada daerah yang mengalami 

inflamasi, rubor yaitu kemerahan yang terjadi di area inflamasi karena 

peningkatan aliran darah di area inflamasi, tumor yaitu pembengkakan yang 

terjadi karena peningkatan permeabilitas sel, dolor yaitu rasa nyeri pada area 

inflamasi, dan functiolaesa atau perubahan fungsi dari jaringan yang mengalami infeksi 

(Harlim, 2018). 

Terapi yang dapat meredakan gejala inflamasi salah satunya adalah 

dengan mengonsumsi obat anti inflamasi non-steroid (OAINS) seperti 

natrium diklofenak. Golongan OAINS bekerja menghambat produksi 

prostaglandin-E2 (PG-E2)  dengan cara menghambat cycloxygenase-1 

(COX-1) dan cycloxygenase-2 (COX-2) (Kertia et al., 2011).  

Prostaglandin-E2 (PG-E2) berperan dalam proses inflamasi sebagai 

vasodilator, menyebabkan edema dan berperan dalam patogenesis 

terjadinya nyeri (Zahra et al., 2017). Konsumsi  OAINS rute per oral dapat 



menimbulkan efek samping berupa gangguan pada gastrointestinal dengan 

angka kejadian sebesar 56,7%.  

Efek samping berupa gangguan pada gastrointestinal seperti diare, 

gastritis (Idacahyati et al., 2020) dan sebanyak 15-30% mengalami ulkus 

(luka) pada lambung (Andriyono, 2019). Sebanyak 5-10% pasien yang 

mengonsumsi OAINS mengalami gangguan pada kardiovaskular seperti 

hipertensi (Zahra et al., 2017). Untuk mengurangi efek samping pada 

gastrointestinal digunakan rute topikal dalam penggunaan OAINS. 

Keuntungan penggunaan obat secara topikal antara lain tidak perlu melewati  

first pass effect dan bisa memotong jalur COX sehingga bisa menghindari 

resiko gangguan pencernaan seperti yang ditemui pada obat OAINS (Maya 

et al., 2016).  

Selain menggunakan obat sintetik yang dapat meredakan gejala 

inflamasi , obat dengan bahan alam juga bisa memberikan efek inflamasi. 

Salah satu bahan alam yang banyak digunakan dalam bidang kesehatan 

maupun industri obat tradisional adalah jahe emprit (Zingiber officinale var. 

Amarum).  Hal ini didukung oleh Merliana (2021) yang telah melakukan 

pengujian terhadap antiinflamasi dari ekstrak jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) terhadap mencit pada konsentrasi 4% dan 5%, 

penelitian ini memperlihatkan efek antiinflamasi yang optimal terhadap 

mencit. 

Diketahui bahwa fraksi n-heksana dari ekstrak jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

berupa alkaloid, flavonoid, fenolik dan triterpenoid yang memiliki efek 



antiinflamasi yang didapatkan setelah proses ekstraksi dengan metode 

maserasi (Nora et al., 2016). Metode maserasi memiliki keunggulan 

diantaranya, metode yang mudah untuk diterapkan, penggunaan alat-alat 

yang sederhana dalam pelaksanaan dan tidak memerlukan proses 

pemanasan sehingga bahan alam tidak menjadi terurai (Dwi et al., 2017). 

Pelarut n-heksana merupakan pelarut non polar yang dapat merusak 

jaringan sehingga senyawa metabolit sekunder pada daun dapat terekstraksi 

(Lohono et al., 2015). N-heksana memiliki keunggulan pelarut yang paling 

ringan dalam proses ektraksi sehingga mudah diuapkan  (Fitriyanti et al., 

2020). 

Diketahui dari penelitian sebelumnya bahwa ekstraksi jahe memiliki 

senyawa yang dapat memberikan efek aktivitas antiiflamasi dengan rute oral 

sedangkan penelitian untuk rute secara topikal belum pernah dilakukan. 

Pada penelitian ini, hewan coba akan diinduksi dengan karagenan pada 

bagian telapak kaki untuk menginduksi terjadinya respon inflamasi pada 

jaringan ikat di bagian telapak kaki, sehingga memudahkan untuk 

memberikan salep ekstrak jahe secara topikal dalam hal ini dioleskan pada 

telapak kaki hewan coba. Ekstraksi jahe emprit akan dilakukan 

menggunakan metode maserasi karena mudah di lakukan dengan alat yang 

sederhana dengan pelarut n-heksana yang memiliki kelebihan bahwa pelarut 

yang mudah menguap sehingga memudahkan untuk proses reflux. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak n-heksan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. 

Amarum) dapat menurukan aktifitas antiinflamasi pada persentase edema ?  



2. Apakah ekstrak n-heksan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. 

Amarum) dapat menurukan aktifitas antiinflamasi pada AUC ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui ekstrak n-heksan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. 

Amarum) dapat menurukan aktifitas antiinflamasi pada persentase edema. 

2. Mengetahui ekstrak n-heksan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. 

Amarum) dapat menurukan aktifitas antiinflamasi pada AUC.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yakni secara teoritis dan praktis 

sebagaimana penjelasan berikut ini 

1.4.1 Manfaat Teori 

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa rimpang jahe 

emprit (Zingiber officinale var. Amarum) yang di ekstrak menggunakan 

pelarut n-heksan dengan metode maserasi memiliki senyawa aktif seperti 

flavonoid, alkaloid, fenolik, triterpenoid dan saponin yang memiliki 

aktivitas antiinflamasi . 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti bahwa ekstrak n-

heksana dari rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum)  yang 

diekstraksi dengan metode maserasi adalah suatu hal yang mudah untuk 

dilakukan karena menggunakan alat yang sederhana, dan sebagai alternatif 

agen antiinflamasi pada kondisi radang yang dapat dipergunakan melalui 

rute topikal. Diharapkan untuk kedepanya penelitian ini bisa menjadi acuan 

terhadap penelitian dengan rute yang lainya (per oral).     



BAB VII  

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Ekstrak n-heksan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) dapat 

menurukan aktifitas antiinflamasi pada persentase edema. 

2. Ekstrak n-heksan rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) dapat 

menurukan aktifitas antiinflamasi pada AUC.  

7.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini ada saran yang dapat peneliti berikan 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Melakukan standarisasi pemberian salep pada tikus baik cara pemberian 

olesan dan volum olesan yang diberikan. 

2. Penyeragaman ukuran telapak kaki tikus untuk meminimalisasi 

pemberian olesan tidak yang merata. 

3. Mencoba menggunakan pelarut berbeda yaitu yang memiliki sifat 

kepolaran polar sehingga senyawa metabolik sekunder yang memiliki 

sifat polar bisa tertarik. 
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